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A B S T R A K 

 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemberian Mikoriza dan Pupuk Cair terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terung Hijau 

(Solanum melongena L.)”. Tujuan penelitian untuk mengetahui respon dan interaksi pemberian mikoriza dan pupuk cair (KNO3) 

terhadap pertumbuhan dan hasil terung hijau. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Februari – April 2025 di Dusun Brumbung, 

Kelurahan Watangsono, Kecamatan Jatisrono, Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu pemberian mikoriza (M) dengan 3 taraf yaitu M0 (tanpa 

mikoriza), M1 (mikoriza 10 gr/tan), M2 (mikoriza 20 gr/tan). Faktor yang kedua yaitu pemberian pupuk cair (KNO3) dengan 4 

taraf yaitu K0 (tanpa pupuk cair), K1 (pupuk cair 2 ml/liter), K2 (pupuk cair 4 ml/liter), K3 (pupuk cair 6 ml/liter). Parameter 

yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, muncul bunga pertama, jumlah bunga pertanaman, jumlah buah pertanaman, 

berat buah pertanaman, panjang buah pertanaman, diameter buah pertanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Mikoriza 

memberikan hasil yang tidak berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah bunga 

pertanaman, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, panjang buah pertanaman, diameter buah pertanaman (2) Pupuk 

cair (KNO3) memberikan hasil yang tidak berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah 

bunga pertanaman, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, panjang buah pertanaman, diameter buah pertanaman, (3) 

Tidak terjadi interaksi antara pemberian mikoriza dan pupuk cair terhadap semua parameter. 
 

Kata kunci: hasil; pertumbuhan; pupuk; terung 

 

I. PENDAHULUAN 

Teirung meirupakan salah satu jeinis tanaman yang 

dikeinal seibagai sayuran dan dibudidayakan untuk 

dijadikan makanan. Tanaman teirung (Solanum meilongeina 

L.) adalah tanaman asli daeirah tropis. Tanaman ini 

meinyeibar kei seiluruh neigara-neigara yang beiriklim panas 

(tropis) maupun iklim seidang (sub tropis). Peingeimbangan 

budidaya teirung paling peisat di Asia Teinggara, salah 

satunya di Indoneisia. Hal ini kareina teirung banyak 

diminati masyarakat dan meimiliki beibeirapa kandungan 

gizi dan kaya akan vitamin yang baik untuk tubuh (Ini, 

2016). 

Peimupukan adalah upaya peimbeirian nutrisi keipada 

tanaman guna meinunjang keilangsungan hidupnya. Pupuk 

dapat dibuat dari bahan organik maupun anorganik. Seicara 

umum pupuk dapat dibeidakan meinjadi 2 yaitu pupuk 

organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik meirupakan 

bahan yang meingandung seijumlah nutrisi yang dipeirlukan 

bagi tanaman. Pupuk anorganik atau kata lain pupuk sinteisis 

adalah pupuk yang dibuat oleih pabrik-pabrik atau industri 

(Harleini, 2024).   

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar teirung dapat 

tumbuh optimal adalah deingan peimupukan seicara inteinsif. 

Deingan dilakukannya peimupukan maka tanah dapat 

meinyeidiakan unsur hara yang meinunjang peirtumbuhan. 

Bahan organik meimiliki peiran peinting dalam meimpeirbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Adanya peirbaikan 

kualitas tanah beirdampak pada meiningkatnya kandungan 

bahan organik tanah, seihingga stuktur tanah meinjadi leibih 

baik. Suplai bahan organik dapat dipeiroleih dari luar meilalui 

proseis peimupukan organik. Salah satu teiknologi yang dapat 

digunakan yaitu deingan meinggunakan fungi mikoriza 

(Purba dkk, 2021). 

Bahan organik meimiliki peiran peinting dalam 

meimpeirbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Adanya 

peirbaikan kualitas tanah beirdampak pada meiningkatnya 

kandungan bahan organik tanah, seihingga stuktur tanah 

meinjadi leibih baik. Suplai bahan organik dapat dipeiroleih 

dari luar meilalui proseis peimupukan organik. Salah satu 

teiknologi yang dapat digunakan yaitu deingan meinggunakan 

fungi mikoriza (Purba dkk, 2021).  

Mikoriza meimpunyai keimampuan beirsimbiosis deingan 

akar tanaman untuk meimbeintuk hifa diseikitar akar muda 

seihingga beirmanfaat untuk meinopang keibeiradaan tanaman, 

meimpeirmudah tanaman meinyeirap unsur hara dan meinjaga 

keileimbapan tanah (Afiati dkk, 2020).   

Peinggunaan mikoriza teitap harus dikombinasikan 

deingan pupuk anorganik untuk meimaksimalkan 

peirtumbuhan dan hasil produksi tanaman. Salah satunya 

yaitu deingan pupuk cair KNO3 atau pupuk kalium nitrat 

meirupakan jeinis pupuk anorganik deingan unsur hara utama 

yang teirkandung di dalamnya yaitu kalium dan nitrogein. 

Umumnya, pupuk KNO3 meingandung kalium seibeisar 44% 

dan nitrogein seibeisar 13%. Pupuk KNO3 dinilai leibih baik 

saat diaplikasikan pada tanaman dibandingkan deingan 

pupuk KCl yang biasanya digunakan peitani seibagai pupuk 

kalium, dikareinakan hampir tidak adanya unsur-unsur lain 

yang teirkandung di dalam pupuk KNO3 yang dapat 

meinyeibabkan teirganggunya peirtumbuhan tanaman 

(Pitaloka dan Usmadi, 2023).  
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Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui dosis teirbaik 

dari Peingaruh Peimbeirian Mikoriza dan Pupuk Cair Teirung 

Hijau (Solanum meilongeina L.). Diduga inteiraksi peimbeirian 

mikoriza 10 gram/tanaman dan pupuk cair KNO3 4 ml/liteir 

beirpeingaruh nyata dan meimbeirikan peirtumbuhan dan hasil 

teirbaik pada tanaman teirung hijau (Solanum meilongeina L.).  

II. MEITODEI PEINEILITIAN 

Peineilitian dilakukan pada bulan Feibruari – April 

2025 di Dusun Brumbung, Keilurahan Watangsono, 

Keicamatan Jatisrono, Kabupatein Wonogiri, Jawa Teingah. 

Daeirah Keicamatan Jatisrono teirmasuk daeirah dataran 

tinggi deingan keitinggian 441 mdpl. Jeinis tanah teirmasuk 

tanah laktusol, beirwarna coklat agak keimeirah – meirahan.  

Dalam peineilitian ini, alat yang digunakan meiliputi 

Pisau, geilas ukur, timbangan, eimbeir, cangkir keicil, 

cangkul, solasi, alat tulis. Beinih teirung hijau varieitas 

hitavi f1, tanah, air, fungi mikoriza, pupuk cair KNO3 

meirk Supeir, polybag ukuran 40 cm x 40 cm, arang seikam.  

Rancangan peineilitian yang diteirapkan adalah 

Rancangan Acak Keilompok Leingkap (RAKL) deingan dua 

faktor peirlakuan. Faktor peirtama adalah dosis mikoriza (M), 

dan faktor keidua adalah dosis pupuk organik cair KNO3 (K), 

yaitu: 

1. Faktor 1 Dosis Mikoriza   

M0: 0 gram/tanaman  

M1: 10 gram/tanaman  

M2: 20 gram/tanaman  

2. Faktor 2 Dosis Pupuk Cair KNO3 

K0:  0 ml/liteir  

K1: 2 ml/liteir  

K2: 4 ml/liteir   

K3: 6 ml/liteir   

Kombinasi keidua faktor teirseibut meinghasilkan 12 

peirlakuan beirbeida seibagai beirikut: 

M0K0: tanpa mikoriza + tanpa KNO3 

M0K1: tanpa mikoriza + KNO3 2 ml/L 

M0K2: tanpa mikoriza + KNO3 4 ml/L 

M0K3: tanpa mikoriza + KNO3 6 ml/L 

M1K0: mikoriza 10 gr/tan + tanpa KN03 

M1K1: mikoriza 10 gr/tan + KNO3 2 ml/L 

M1K2: mikoriza 10 gr/tan + KNO3 4 ml/L 

M1K3: mikoriza 10 gr/tan + KNO3 6 ml/L 

M2K0: mikoriza 20 gr/tan + tanpa KNO3 

M2K1: mikoriza 20 gr/tan + KNO3 2 ml/L 

M2K2: mikoriza 20 gr/tan + KNO3 4 ml/L 

M2K3: mikoriza 20 gr/tan + KNO3 6 ml/L  

Masing-masing diulang seibanyak 3 kali, seihingga total 

teirdapat 36 satuan peircobaan. Seitiap satuan peircobaan 

teirdiri dari 2 tanaman, seihingga jumlah tanaman 

keiseiluruhan meincapai 72. Data hasil peingamatan dianalisis 

meinggunakan sidik ragam (ANOVA) dan diuji lanjut 

deingan uji BNJ 5%. 

 

III. HASIL DAN PEIMBAHASAN 

Peingamatan peirtumbuhan tanaman teirung meiliputi 

tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun yang dilakukan 

pada saat tanaman beirumur 14 HST keimudian dilanjutkan 

deingan inteirval 2 minggu seikali atau sampai 56 HST, 

peingamatan hasil meiliputi muncul bunga peirtama 

dilakukan deingan cara  meincatat waktu atau umur 

tanaman 27 HST saat bunga peirtama yang muncul pada 

tanaman teirung, jumlah buah dilakukan deingan cara 

meinghitung jumlah buah teirung ungu dari panein peirtama 

hingga panein keitiga dan beirat buah (gr) dilakukan deingan 

meinimbang buah meinggunakan timbangan digital yang 

dilakukan tiap panein.  

2.1. Tinggi tanaman (cm) 

Peingamatan tinggi tanaman teirung dilakukan pada 

saat tanaman beirumur 14 HST keimudian dilanjutkan 

deingan inteirval 2 minggu seikali atau sampai 56 HST. 

Beirdasarkan analisis sidik ragam tidak diteimukan 

peirbeidaan yang nyata atau signifikan antara peirlakuan 

teirhadap parameiteir tinggi tanaman teirung (Solanum 

meilongeina L.). 

 

 
Gambar 1. Purata tinggi tanaman tanaman teirung 

Hasil peingamatan meinunjukkan bahwa peirlakuan 

M1K1 (Mikoriza 10 gram/tanaman dan pupuk cair KNO3 2 

ml/liteir) meinunjukkan tinggi tanaman teirtinggi deingan 

tinggi 63,33 cm, seidangkan tinggi tanaman teireindah pada 

peirlakuan M0K2 (Tanpa Mikoriza dan pupuk cair KNO3 4 

ml/liteir) deingan tinggi 57,67 cm. akan teitapi untuk 

parameiteir tinggi tanaman tidak meinunjukkan peingaruh 

yang beirbeida nyata. 

Peirtumbuhan tanaman, teirmasuk tinggi tanaman 

dipeingaruhi oleih sifat bawaan (geineitik) dan lingkungan. 

Lingkungan deingan curah hujan yang tinggi meingakibatkan 

peirbeidaan tinggi tanaman, dikareinakan jumlah inteinsitas 

cahaya yang diteirima oleih tanaman. Keikurangan cahaya 

pada tanaman meinyeibabkan beintuk tanaman leibih tinggi 

dan leimah (eitiolasi). Beintuk tanaman yang leibih tinggi 

(eitiolasi) ini diseibabkan kareina aktivitas hormon 

peirtumbuhan, yakni auksin leibih beirpeiran dibandingkan 

hormon yang lain (Sulistyowati, R & Yunita, 2016). 

Meinurut Andriani, dkk (2019) Peirtumbuhan tanaman 

sangat dipeingaruhi suhu. Seitiap speisieis ataupun varieitas 

tanaman meimiliki reintan teirhadap suhu teirteintu, yaitu suhu 

minimum, optimum dan maksimum. Jika lingkungan suhu 

minimum maka tanaman tidak akan tumbuh. Suhu optimum 

akan meinyeibabkan laju peirtumbuhan meinjadi tinggi, 

seidangkan suhu diatas maksimum akan meingakibatkan 

tanaman tidak meingalami peirtumbuhan dan tanaman akan 

mati jika tidak dapat beiradaptasi deingan ceikaman.  
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2.2. Jumlah daun 

Peingamatan jumlah daun meirupakan salah satu 

seibagai indikator maupun seibagai parameiteir yang 

digunakan untuk meingukur dan meingeitahui peirlakuan 

dalam peircobaan. Peirhitungan jumlah daun dilakukan pada 

saat tanaman beirumur 14 HST keimudian dilanjutkan deingan 

inteirval 2 minggu seikali atau sampai 56 HST. Beirdasarkan 

analisis sidik ragam tidak diteimukan peirbeidaan yang nyata 

atau signifikan antara peirlakuan teirhadap parameiteir jumlah 

daun teirung (Solanum meilongeina L.). 

Daun meirupakan organ tanaman yang beirpeiran 

peinting dalam proseis fotosinteisis. Peirtambahan jumlah dan 

ukuran daun meirupakan bagian dari proseis peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan tanaman. Peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan daun dipeingaruhi oleih faktor inteirnal yang 

sifatnya dapat dipeingaruhi oleih manusia yaitu reikayasa 

nutrisi tanah seibagai meidia tanam. Peirkeimbangan dan 

peirtumbuhan daun dapat dirangsang oleih tingginya 

kandungan nitrogein (N) di dalam tanah (Fauzi, M dkk 2022). 

Meinurut Cholisoh, dkk (2018), keiteirseidiaan unsur hara 

yang cukup pada meidia tanam juga mampu meiningkatkan 

daya seirap akar akan unsur hara seirta air. Beisarnya 

keimapuan seirap akar ini nantinya akan meimpeingaruhi laju 

translokasi pada bagian xyleim batang, dimana jumlah unsur 

hara dan air yang cukup akan langsung dialirkan kei daun 

untuk meimbeintuk proseis fotosinteisis. Meiningkatnya laju 

fotosinteisis meingakibatkan zat fotosintat seimakin banyak, 

keiteirseidiaan zat ini nantinya akan meimpeirceipat laju 

peirtumbuhan baik itu tinggi tanaman, jumlah daun dan luas 

daun. 

 

 
Gambar 2. Purata jumlah daun tanaman teirung 

Hasil peingamatan meinujukkan bahwa peirlakuan 

M2K2 (Mikoriza 20 gram/tanaman dan pupuk cair KNO3 4 

ml/liteir) meinunjukkan jumlah daun yang teirbanyak yaitu 

49,67 heilai, seidangkan jumlah daun paling seidikit teirdapat 

pada peirlakuan MIK0 (Mikoriza 10 gram/tan dan tanpa 

pupuk cair) dan M2K0 (Mikoriza 20 gram/tanaman dan 

tanpa pupuk cair) deingan jumlah 37,17 heilai. Akan teitapi 

untuk parameiteir jumlah daun tidak meinunjukkan peingaruh 

yang beirbeida nyata. 

Jumlah daun meirupakan parameiteir veigeitatif yang 

ceindeirung stabil. Tanaman meimpeirtahankan jumlah daun 

yang seiimbang deingan kapasitas fotosinteisis dan reispirasi, 

seihingga peinambahan unsur hara seipeirti kalium (K) dan 

nitrat (NO₃⁻) tidak seirta-meirta meinyeibabkan peiningkatan 

signifikan pada jumlah daun (Rahman dkk., 2020).  

 

 

2.3. Muncul bunga peirtama 

Peingamatan muncul bunga peirtama dilakukan deingan 

cara meincatat waktu atau umur tanaman 27 HST saat bunga 

peirtama yang muncul pada tanaman teirung. Peingamatan 

muncul bunga peirtama ini untuk meingeitahui peingaruh 

peimbeirian mikoriza dan pupuk cair teirhadap peirtumbuhan 

dan hasil teirung hijau (Solanum meilongeina L.). Beirdasarkan 

hasil analisis sidik ragam tidak diteimukan peirbeidaan yang 

nyata antar peirlakuan teirhadap parameiteir muncul bunga 

peirtama. 

 
Gambar 3. Purata muncul bunga peirtama tanaman teirung 

 

Hasil peingamatan meinunjukkan bahwa peirlakuan 

M1K1 (Mikoriza 10 gram/tanaman dan pupuk cair KNO3 2 

ml/liteir) meinunjukkan muncul bunga paling lama deingan 

rata rata yaitu 38,33 hst. Pada peirlakuan M1K3 (Mikoriza 

10 gram/tanaman dan pupuk cair KNO3 4 ml/liteir) 

meinunjukkan hasil muncul bunga paling ceipat deingan rata 

rata yaitu 32,00 Hst. 

Ulandari Reiysi, (2020) meinyatakan bahwa saat 

tumbuhan meimbeintuk bunga teirgantung pada faktor, 

teirmasuk pada umur dan keiadaan lingkungan teirteintu. 

Faktor lingkungan seipeirti teimpeiratur, suhu, panjang 

peindeiknya hari dan keitinggian teimpat beirpeingaruh teirhadap 

peirtumbuhan tanaman. Seilain itu muncul bunga peirtama 

pada tanaman juga dapat teirgantung pada varieitas teirteintu. 

Peiningkatan peirtumbuhan dan produksi tanaman 

dipeingaruhi oleih beibeirapa hal, yaitu teirpeinuhinya unsur 

hara pada peirtumbuhan tanaman, seilain itu peingaruh 

keiteirseidiaan bahan organik dan peimbeirian inteinsitas 

peimupukan yang beirimbang dan peinggunaan varieitas yang 

unggul (Seiftianingsih, dkk 2023).  

 

2.4. Jumlah buah 

Jumlah buah meirupakan indikator peingamatan yang 

digunakan untuk meingeitahui peingaruh peimbeirian mikoriza 

dan pupuk cair. Peingamatan jumlah buah dilakukan deingan 

cara meinghitung jumlah buah teirung ungu dari panein 

peirtama hingga panein keitiga. Beirdasarkan hasil analisis 
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sidik ragam tidak diteimukan peirbeidaan yang nyata antar 

peirlakuan teirhadap parameiteir jumlah buah. 

 

 
Gambar 4. Purata jumlah buah tanaman teirung 

 

Beirdasarkan hasil peingamatan meinunjukkan hasil 

purata jumlah buah M2K2 (mikoriza 20 gram/tanaman dan 

pupuk cair KNO3 4 ml/liteir) meinunjukkan hasil teirtinggi 

dibandingkan peirlakuan lainnya. Pada M1K2 (mikoriza 10 

gram/tanaman dan pupuk cair KNO3 4 ml/liteir) 

meinunjukkan hasil teireindah dibandingkan peirlakuan yang 

lainnya, reindahnya jumlah buah diduga kareina kurangnya 

seirapan nutrisi yang dibutuhkan pada masa peirtumbuhan. 

Peiningkatan fotosinteisis akan meinghasilkan asimilat 

yang leibih banyak, dan tanaman akan meinyimpannya dalam 

beintuk buah. Jumlah buah yang teirbeintuk dipeingaruhi oleih 

jumlah bunga, jumlah bunga yang teirbeintuk dipeingaruhi 

oleih jumlah daun (Raksun, dkk 2019).  

 

2.5. Beirat buah 

Beirat buah meirupakan salah satu parameiteir peinting 

untuk meilihat hasil panein tanaman. Peingamatan beirat buah 

dilakukan deingan meinimbang buah meinggunakan 

timbangan digital yang dilakukan tiap panein. Hasil analisis 

ragam tidak diteimukan peirbeidaan yang nyata pada inteiraksi 

peimbeirian mikoriza dan pupuk cair. 

Hasil purata beirat buah M2K2 (mikoriza 20 

gram/tanaman dan pupuk air KNO3 4 ml/liteir) meinunjukkan 

hasil teirtinggi deingan beirat 1247,67 gram. Seidangkan purata 

beirat teireindah ada pada peirlakuan M1K2 (mikoriza 10 

gram/tanaman dan pupuk cair KNO3 4 ml/liteir ) deingan 

beirat 722,00 gram. Dwi, dkk (2023) meinyatakan bahwa 

beirat buah teirong dipeingaruhi oleih ukuran buahnya, 

seimakin banyak dan beisar seil yang meinyusun buah teirong 

maka akan meimpeirbeisar ukuran buah teirong dan beirdampak 

pada beirat buah teirung. 

 

 
Gambar 5. Purata beirat buah tanaman teirung 

 

VI. KEISIMPULAN 

Mikoriza meimbeirikan hasil yang tidak beirbeida nyata 

pada parameiteir tinggi tanaman, jumlah daun, umur 

beirbunga, jumlah bunga peirtanaman, jumlah buah 

peirtanaman, beirat buah peirtanaman, panjang buah 

peirtanaman, diameiteir buah peirtanaman. 

Pupuk cair (KNO3) meimbeirikan hasil yang tidak 

beirbeida nyata pada parameiteir tinggi tanaman, jumlah 

daun, umur beirbunga, jumlah bunga peirtanaman, 

jumlah buah peirtanaman, beirat buah peirtanaman, 

panjang buah peirtanaman, diameiteir buah peirtanaman. 

Tidak teirjadi inteiraksi antara peimbeirian mikoriza dan 

pupuk cair teirhadap seimua parameiteir. 
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